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Optimalisasi Kebijakan Peran Orangtua dan
Kualitas Sekolah dalam Pembentukan Disiplin
Anak Usia Prasekolah untuk Menghadapi
Tantangan Era Society 5.0

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut:

1) Peran orang tua sebagai agen sosialisasi utama dan kualitas sekolah sebagai lingkungan kedua berperan
penting dalam membentuk karakter disiplin anak usia prasekolah untuk menghadapi tantangan era
society 5.0.

2) Pembiasaan dan pengasuhan positif yang dimulai di rumah, serta keterlibatan orang tua dalam program

parenting, menjadi faktor kunci untuk memperkuat karakter anak yang tangguh dan beradaptasi di
lingkungan yang dinamis.

3) Lingkungan sekolah dengan kurikulum berkualitas, hubungan guru-siswa yang positif, serta pembiasaan
disiplin dapat membentuk anak prasekolah menjadi individu yang mandiri dan memiliki pengendalian
diri.

Ringkasan

Pembentukan karakter anak adalah proses jangka panjang yang dimulai di rumah dan dilanjutkan di sekolah
sebagai lingkungan kedua. Di era society 5.0, keterlibatan orangtua dalam pengasuhan anak harus diarahkan
untuk memperkuat karakter anak melalui pembiasaan positif sejak dini. Metode sosialisasi yang tepat, seperti
memberi teladan, menjelaskan sesuai perkembangan kognitif, mendampingi, memberi koreksi dan sanksi, serta
melibatkan anak dalam kegiatan sosial budaya, berperan penting dalam pembentukan karakter. Keterlibatan
orangtua dalam kegiatan sosial di sekitar, termasuk program pemerintah seperti Posyandu, BKB, dan Puspaga,
serta media sosial, dapat membantu meningkatkan kapasitas pengasuhan di era ini. Selain itu, pemilihan
pendidikan prasekolah berkualitas oleh orangtua turut berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin dan
tangguh anak di masa depan. Tulisan ini akan membahas kriteria keluarga dan sekolah yang dapat berperan
sebagai pembentuk disiplin sebagai karakter tangguh di era society 5.0.

Kata Kunci: Pembentukan karakter, peran orangtua, pendidikan prasekolah, karakter tangguh
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Pendahuluan

Keluarga, khususnya orang tua, memegang
peran sentral dan mendasar dalam tumbuh
kembang anak sejak dini. Pengasuhan menjadi
keterampilan yang krusial untuk dikuasai oleh orang
tua, karena anak vyang baru lahir sangat
memerlukan bimbingan dan arahan yang tepat
untuk berkembang menjadi individu mandiri yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan hidup.
Oleh karena itu, penting untuk memahami peran
keluarga dalam pengasuhan yang efektif, yang
bukan hanya dapat mencegah perilaku negatif,
asosial, dan amoral, tetapi juga mampu membentuk
kompetensi anak dalam aspek fisik, sosial-
emosional, moral, hingga spiritual.

Dalam menghadapi tantangan era society
5.0 yang membawa perubahan nilai yang lebih
materialistik, hedonis, dan individualistik, serta
kompleksitas masalah sosial yang kian meningkat,
generasi muda perlu memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dan menyaring perubahan di
sekitarnya. Generasi mendatang diharapkan
memiliki karakter yang adaptif, solutif, dan
problem-solver, dengan kedisiplinan serta

kepatuhan terhadap norma yang berlaku.

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku
negatif seperti pornografi, bullying, dan kenakalan
remaja masih sering terjadi (PUSIKNAS, 2023).
Situasi ini menekankan pentingnya kelekatan anak
dengan orang tua, sosialisasi yang baik, dan
pengasuhan positif sejak usia dini. Faktor-faktor
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Gambar 1 Diagram sebab akibat perilaku anak

tersebut berkontribusi pada pembentukan kontrol
diri dan konsep diri positif yang telah terbukti
memberikan efek jangka panjang terhadap perilaku
dan karakter anak yang positif (Moffitt et al., 2011;
Dusek et al., 1981). Gambar 1 menunjukkan
diagram sebab-akibat perilaku anak yang
dipengaruhi oleh kelekatan, sosialisasi, dan metode
pengasuhan.

Praktik Pengasuhan Ibu dan
Ayah serta Dampaknya pada
Anak

Praktik pengasuhan yang baik memiliki
pengaruh besar pada berbagai aspek
perkembangan anak, termasuk perilaku, prestasi
akademik, dan kecerdasan emosi (Fatimah et al
2020; Clinton 2006). Liewellyn (2012) menekankan
bahwa kualitas pengasuhan anak sebelum usia 8
tahun sangat menentukan masa depan mereka.
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa
pengasuhan berkualitas berdampak signifikan pada
perkembangan kognitif dan sosial-emosi anak usia
prasekolah (Hastuti et al 2010; Latifah et al 2009;
Elmanora et al 2015), serta pada karakter, motivasi,
dan kepuasan hidup anak usia remaja (Umasyah
dan Alfiasari 2016; Humaeda dan Alfiasari 2016;
Hastuti et al 2015).

Orang tua memainkan peran utama dalam
menanamkan nilai-nilai positif yang menjadi prinsip
hidup anak. Kapasitas dan kapabilitas pengasuhan
mereka penting untuk kesejahteraan mental dan
emosional anak, baik saat ini maupun di masa
depan. Liu et al. (2023) menyatakan bahwa gaya
pengasuhan pada masa kecil memiliki dampak
jangka panjang terhadap kesejahteraan mental
anak hingga dewasa. Cara pengasuhan ini bukan
hanya memengaruhi kesejahteraan mental mereka
sebagai individu, tetapi juga kualitas pengasuhan
mereka saat menjadi orang tua.

Namun, masalah sering muncul ketika
orang tua harus bekerja, sehingga tidak bisa selalu
hadir secara fisik atau mental. Ketidakhadiran ini
dapat berdampak negatif pada anak, terutama di
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usia dini saat mereka masih mengenal dunia
sekitarnya. Riset Syahara et al. (2021) menemukan
bahwa kenakalan anak sering kali muncul akibat
kurangnya kasih sayang atau perhatian orang tua
serta lemahnya kontrol terhadap perilaku anak.

Pengasuhan yang tidak optimal dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis anak. Fu et
al. (2023) menunjukkan bahwa migrasi orang tua
berdampak buruk pada kesejahteraan psikologis
anak di Filipina, terutama jika mereka diasuh oleh
pengasuh dengan kesehatan mental yang kurang
baik. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa kondisi
mental pengasuh yang berinteraksi langsung
dengan anak sangat memengaruhi kesejahteraan
anak.

Dalam konteks kesehatan anak, kebijakan
pengasuhan juga berperan penting. Penelitian oleh
Reppas et al. (2023) di Uni Eropa menunjukkan
bahwa pembatasan akses televisi di kamar anak
secara efektif dapat mengurangi konsumsi
minuman bersoda dan risiko obesitas. Ini
mengindikasikan bahwa perubahan sederhana
dalam praktik pengasuhan dapat mendukung
kesehatan fisik anak dan mengurangi risiko penyakit
di masa depan.

Pembentukan Disiplin pada
Anak Usia Prasekolah: Proses
Dimulai dan Faktor
Pembentuknya

Periode kritis pembentukan Karakter.
Anak usia prasekolah adalah kelompok anak berusia
3-6 tahun yang merupakan periode golden age
sekaligus masa transisi dari jenjang pendidikan
prasekolah menuju pendidikan dasar (Santrock
2014). Pada masa golden age, anak berkembang
sangat cepat dan pesat, termasuk dalam hal
perkembangan karakter.

Karakter anak dipengaruhi oleh interaksi
anak dengan orang tua. Orang tua berperan sebagai
agen sosialisasi yang berinteraksi dengan anak
untuk mengajarkan nilai-nilai kebaikan. Grusec dan
Hastings (2014) menyatakan bahwa orang tua
memiliki peran paling dominan dalam proses
sosialisasi anak. Sosialisasi yang dilakukan oleh ibu

akan berdampak pada pembentukan karakter anak
yang baik. Metode sosialisasi yang dilakukan orang
tua kepada anak bertujuan untuk mengajarkan
pengetahuan, membentuk sikap, dan memengaruhi
perilaku anak berdasarkan standar yang sesuai
(Berns 2010). Teori Albert Bandura menyatakan
bahwa anak-anak akan meniru setiap perilaku
orang dewasa yang mereka lihat melalui proses
imitasi dan modeling (Santrock 2014). Oleh karena
itu, sangat penting bagi orang tua untuk menjadi
teladan dalam berperilaku baik dan disiplin.

Karakter disiplin merujuk pada sikap
individu yang tertib, taat, dan patuh terhadap
aturan yang berlaku serta dapat mengendalikan diri
dan tingkah laku. Anak yang memiliki karakter
disiplin akan taat pada berbagai aturan dan regulasi
(Sari et al. 2020). Karakter disiplin dapat
mengembangkan pengendalian diri pada anak (self-
control dan self-direction) sehingga anak dapat
mengarahkan dirinya sendiri tanpa pengaruh dan
kendali dari luar. Pengendalian diri pada anak dapat
membantu anak dalam mengembangkan karakter
baik lainnya pada anak, seperti karakter
kemandirian, tanggung jawab, dan sopan santun
(Sa’diyah 2017; Farhatilwardah et al. 2019).
Pentingnya karakter disiplin berawal dari fakta
adanya berbagai perilaku menyimpang yang
melanggar norma-norma disiplin. Pelanggaran
disiplin yang kerap terjadi pada anak yaitu termasuk
membuang sampah sembarangan, menyontek saat
ujian, melanggar tata tertib sekolah, datang
terlambat ke sekolah, bolos sekolah, tidak
menghormati guru, tidak merapihkan mainan, dan
sebagainya (Bharadwaj 2012; Prima dan Lestari
2018; Utami dan Prasetyo 2021).

Pembentukan Karakter disiplin pada anak
dapat dipengaruhi oleh faktor yang berbeda-beda,
antara lain yaitu pengasuhan orang tua,
karakteristik anak, dan lingkungan belajar anak
(Jennifer dalam Gilang et al. 2018). Anak
disosialisasikan  oleh  banyak orang dalam
masyarakat vyang disebut agen sosialisasi,
diantaranya yaitu keluarga dan sekolah. Sekolah
merupakan salah satu lembaga yang menangani
pendidikan, bertugas untuk menanamkan nilai-nilai
karakter pada anak.
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Karakter disiplin anak yang berbeda-beda
dipengaruhi oleh bentuk disiplin yang diterapkan.
Karakter disiplin dapat terbentuk dengan adanya
bimbingan, pembiasaan, serta pengasuhan orang
tua yang tepat (Aziz 2017; Hapsari et al. 2019;
Hidayati et al. 2022). Baumrind (1971)
mengklasifikasikan gaya pengasuhan menjadi tiga
jenis, vyaitu otoriter (authoritarian), otoritatif
(authoritative), dan permisif (permissive). Orang
tua dalam keluarga berperan sebagai agen
sosialisasi yang berinteraksi dengan anak untuk
mengajarkan nilai-nilai kebaikan (Berns 2010).
Metode sosialisasi orang tua sangat berperan
penting terhadap karakter anak dalam membentuk
nilai-nilai, perilaku, dan sikap anak. Akan tetapi,
pada kenyataannya masih terdapat orang tua yang
menerapkan penegasan kekuasaan yaitu dalam
bentuk hukuman untuk mendisiplinkan anaknya.
Lingkungan emosi yang positif di dalam keluarga
cenderung akan mendorong orang tua untuk
mengeksplorasi alternatif pendisiplinan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan anak. Hasil riset oleh
Saputri dan Hastuti (2024) memperlihatkan pula
metode sosialisasi orangtua pada pembentukan
karakter disiplin anak usia prasekolah, baik di
sekolah progresif maupun konvensional.

Berdasarkan riset yang dilakukan pada
berbagai penelitian maka disarankan beberapa
Langkah yang dianjurkan agar karakter disiplin pada
anak terbentuk sejak usia dini. Adapun metode
yang dapat dijalankan dalam keluarga antara lain
mencakup:

1. Model good behaviour pada anak sejak kecil

2. Menjelaskan dan menyampaikan harapan
orangtua pada anak

3. Memperlihatkan rasa hormat satu sama lain
dalam keluarga

4. Mengajak seluruh anggota keluarga berbahasa
yang baik, tetapkan peraturan di rumah dan
dimulai dari orangtuanya

5. Melibatkan  seluruh  anggota  keluarga,
menikmati kebersamaan menyenangkan
bersama seluruh anggota keluarga

6. Batasi aktivitas dan akses pada hal negatif
seperti perilaku merokok, bermalas-malasan,
menonton game dan internet berlebihan

7. Menetapkan jadwal belajar, membaca buku,
mengaji bagi yang Muslim, dan menjadikannya
sebagai kebiasaan

8. Membiasakan perbuatan akhlak mulia dalam
keluarga, saling tolong menolong dan
menyayangi, memberikan maaf antara anggota
keluarga

9. Memberikan tanggung jawab dan Latihan
kemandirian sejak kecil, melibatkan anak pada
pekerjaan sederhana di dalam rumah

10. Tanamkan sikap konsisten, koreksi anak dengan
cara bijak dan tunjukkan perhatian serta fokus
pada koreksi perilaku anak, bukan menjadikan
hukuman sebagai fokus untuk koreksi.

11. Ajarkan anak untuk mengelola waktu, menahan
diri dan melatih untuk bertanggungjawab
terhadap dirinya sendiri. Misalnya dalam
mentaati waktu makan, waktu belajar, waktu
sholat, dan lain-lain.

12. Melatih anak untuk menjalankan ibadah
kepada Tuhan YME, mengajarkan sholat
bersama, dan bersyukur atas segalah hal yang
diterimanya

Pengaruh Latar Belakang Sekolah. Jenis
sekolah  dapat berbeda tergantung pada
pendekatan pendidikan atau kurikulum yang
diterapkan. Sekolah progresif dan sekolah
konvensional memiliki perbedaan fokus dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sekolah progresif
cenderung tidak hanya berfokus pada pendidikan
formal tetapi juga berfokus pada pengembangan
karakter anak dengan tujuan mengembangkan
sikap dan perilaku positif. Di sisi lain, sekolah
konvensional cenderung berfokus pada pendidikan
formal. Penekanannya ditempatkan pada akademisi
dan implementasi kurikulum yang telah ditetapkan
(Hidayat 2012). Fokus yang berbeda tersebut
memungkinkan adanya perbedaan pendekatan
dalam pembelajaran dan perbedaan dalam
sosialisasi nilai-nilai karakter terhadap anak.

Kualitas sekolah terutama kurikulum, guru,
dan lingkungan sekolah adalah tiga komponen yang
disebutkan oleh Lickona (2000) sebagai prasyarat
Pendidikan karakater di sekolah. Dari riset yang
dilakukan oleh Hastuti, Sarwoprasodjo dan Alfiasari
(2012) di Kota dan Kabupaten Bogor terbukti bahwa
lingkungan sekolah yang positif bagi anak, kejelasan
atas peraturan sekolah, pembiasaan di sekolah,
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ketaatan pada peraturan dan relasi guru — siswa
yang positif akan membentuk karakter mulia siswa

Peran Sekolah dan Lingkungan
Sekolah dalam Pembentukan
Karakter Anak usia Prasekolah

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan jenjang pendidikan sebelum memasuki
jenjang pendidikan dasar. Latar belakang sekolah
dan peran kurikulum vyang diselenggarakan di
Lembaga Pendidikan anak usia dini (PAUD) akan
memberikan dampak positif pada tumbuh kembang
anak di kemudian hari (Hakim 2011; Scoch et al.
2023). Keikutsertaan anak pada Lembaga PAUD
merupakan investasi yang dapat dilakukan
orangtua dengan memilih Lembaga berkualitas
dilihat dari kurikulum (Wood & Hedges, 2016),
faktor guru (Good & Brophy dalam Berns 2010), dan
faktor lingkungan sekolah, termasuk sarana dan
prasarana (Barrett et al. 2019; Dewi & Yuniarsih
2020) dan lingkungan sosial anak termasuk peer
grup (Espeldge, Holt, & Henkel, 2003; Dodge et al.
2006).

Kebijakan Pemerintah dalam hal ini
Kementrian Pendidikan melalui penerapan metode
belajar Kurikulum Merdeka (MBKM) sejak tahun
2021 memberikan kesempatan pada Lembaga
Pendidikan anak usia dini untuk menerapkan
pembelajaran holistik berbasis kebutuhan anak
didik.  Kurikulum Merdeka (MBKM) dirancang
dengan prinsip-prinsip, yaitu (1) pengembangan
karakter; (2) fleksibel, yaitu penyesuaian dengan
kebutuhan pengembangan kompetensi anak; dan
(3) fokus pada muatan esensial, yaitu berpusat pada
aspek-aspek yang paling diperlukan untuk
mengembangkan kompetensi dan karakter anak.
Fokus MBKM adalah hak-hak siswa untuk belajar
terhadap berbagai aspek perkembangan, baik
kognitif, fisik dan motorik, sosial dan emosi, moral
dan karakter serta spiritual siswa
(Permendikbudristek, 2024). Metode belajar di
Lembaga Pendidikan anak usia dini berdampak
positif dan jangka panjang pada tumbuh kembang
anak (Scoch et al. 2023), sehingga dinilai sebagai
investasi  paling tepat bagi pembangunan
sumberdaya manusia (SDM) di masa datang.

Keragaman kualitas PAUD menjadi salah
satu penentu bagi tumbuh kembang seorang anak
di masa kecil dan dipercaya memberikan efek pada
kualitas anak serta menjadi lebih baik dibandingkan
anak anak yang tidak memiliki latar belakang
prasekolah dan akan memiliki kualitas tumbuh
kembang lebih baik (Hastuti, Syarief, Megawangi,
Guhardja, Patmonodewo, 2006; Hastui, Latifah,
Hernawati, Alfiasari dan Syarif, 2007). Oleh sebab
itu, pemilihan dan keputusan orangtua untuk
menyertakan anak usia dini pada pendidikan
prasekolah sangat dianjurkan dengan
mempertimbangkan beberapa kualitas antara lain,
yaitu:

1. Kualitas kurikulum berbasis kebutuhan tumbuh
kembang anak (Jipson, 1991; Wood & Hedges,
2016)

2. Kualitas guru dan kelekatan anak dengan guru
(Darling-Hammond, 2000; Good & Brophy
dalam Berns 2010)

3. Sarana dan prasarana di sekolah (Barrett et al.
2019)

4. Atmosfir lingkungan sekolah (Dewi & Yuniarsih
2020)

5. Manajemen kelas dan sekolah (Waajid 2006;
Berns 2010)

6. Kolaborasi dan komunikasi guru dengan
orangtua (Cochran & Henderson, 1986; Suryani
2023)

7. Program parenting di sekolah (Clarkson & Zierl,
2018; Lestari 2019)

8. Pembiasaan di sekolah (Amirah dan Hastuti,
2024)

Rekomendasi

Untuk mengoptimalkan peran orangtua dan
kualitas sekolah dalam membentuk karakter disiplin
anak usia prasekolah di era society 5.0, sejumlah
rekomendasi kebijakan diperlukan. Pertama,
pemerintah perlu memperkuat program parenting,
seperti Posyandu, Bina Keluarga Balita (BKB), dan
Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga), dengan
menyediakan materi khusus tentang pengasuhan
berbasis nilai disiplin dan komunikasi efektif. Hal ini
akan membantu orangtua dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi, pembentukan disiplin,
dan manajemen emosi sehingga mampu
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memberikan  pengasuhan yang mendukung
karakter adaptif anak.

Kedua, kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
harus memasukkan nilai-nilai disiplin dan tanggung
jawab sejak dini, dengan pendekatan holistik yang
menyeimbangkan aspek kognitif, sosial-emosional,
dan moral. Kebijakan ini juga perlu mendorong
pelatihan guru PAUD tentang pembentukan
karakter, agar mereka menjadi agen sosialisasi yang
efektif dalam mendukung perkembangan karakter
anak prasekolah.

Ketiga, sinergi antara keluarga dan sekolah dalam
pembentukan karakter disiplin harus diperkuat
melalui kebijakan yang memfasilitasi komunikasi
dan kolaborasi. Misalnya, program "Parent-Teacher
Association" (PTA) dapat dioptimalkan untuk
menyelaraskan nilai-nilai yang ditanamkan di
rumah dan sekolah, dengan menyediakan panduan
bagi orangtua agar dapat mengintegrasikan nilai-
nilai sekolah di lingkungan keluarga.

Selanjutnya, pemerintah perlu melakukan supervisi
dan evaluasi berkala pada sekolah, terutama PAUD,
untuk memastikan bahwa nilai-nilai disiplin dan
pembentukan  karakter  diterapkan  secara
konsisten. Sekolah dengan lingkungan yang positif
dan hubungan guru-siswa yang baik perlu dijadikan
standar dalam implementasi kebijakan pendidikan
karakter.

Terakhir, pemerintah dan lembaga non-pemerintah
harus memanfaatkan media sosial sebagai sarana
edukasi parenting di era digital. Konten edukatif
yang mudah diakses melalui media sosial, seperti
kampanye pengasuhan berbasis nilai, panduan
video, dan konten interaktif, dapat membantu
orangtua dalam mendukung pembentukan karakter
disiplin anak agar siap menghadapi tantangan
society 5.0.

Kesimpulan

Studi telah  memperlihatkan bahwa

pembentukan karakter dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga dan sekolah. Karakter seperti
disiplin, mandiri dan tanggungjawab vyang
terbentuk sejak dini akan membantu anak
mengembangkan pengendalian dirinya.

Pengendalian diri tersebut akan berperan dalam

membantu anak mengembangkan karakter baik
lainnya. Keluarga berpengaruh penting dalam
perkembangan karakter anak, karena orang tua
berperan dalam memberikan sosialisasi nilai dan
pengasuhan kepada anak, diantaranya melalui
mencontohkan dan keteladanan, mengajarkan tata
bahasa dan tata krama yang baik, melibatkan anak
pada aneka kegiatan positif, membiasakan rutininas
kebaikan di dalam rumah termasuk beribadah dan
belajar, memberikan dan melatih tanggung jawab,
serta menciptakan suasana rumah yang hangat dan
gembira.

Sekolah sebagai agen sosialisasi selanjutnya
berfungsi dalam menyediakan pengalaman
intelektual dan sosial sehingga anak dapat
mengembangkan  pengetahuan, sikap, dan
keterampilan untuk berkarakter mulia.  Pada
lingkungan sekolah, riset terdahulu juga
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang
positif, kejelasan peraturan sekolah, pembiasaan di
sekolah, ketaatan pada peraturan, dan hubungan
positif antara guru dan siswa akan membentuk
karakter mulia pada anak. Dalam memilih sekolah
untuk anak, orang tua dianjurkan agar
mempertimbangkan beberapa hal diantaranya
yaitu kualitas kurikulum, kualitas guru, sarana dan
prasarana sekolah, manajemen kelas, kolaborasi
dan komunikasi guru dengan orang tua, serta
pembiasaan karakter secara terus menerus dan
konsisten di sekolah.

Pemerintah dan Lembaga non pemerintah
dapat berperan untuk mendorong para relawan dan
kader di Masyarakat untuk terus meningkatkan
kapasitas dan kapabilitas pengasuhan orangtua
melalui program yang sudah ada seperti program
Bina Keluarga Balita, program Posyandu, Puspaga,
dan program parenting di Lembaga Pendidikan anak
usia dini, dan Lembaga agama seperti Taman
Pendidikan AlQuran bagi Masyarakat muslim, serta
melalui kekuatan media komunikasi digital.
Penyiapan kapasitas dan kapabilitas menjadi
orangtua termasuk memberikan penyadaran
kepada para calon orangtua melalui Bimbingan
calon pasangan pengantin di Kantor Urusan Agama,
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ataupun melalui kelas pra-nikah  sebelum
pernikahan berlangsung juga menjadi salah satu
upaya peningkatan kapasitas pengasuhan.
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